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MangoTen merupakan usaha yang bergerak dibidang kuliner yang memproduksi 
minuman yang berbahan dasar mangga. Usaha ini berlokasi di Jalan R.Sukamto PTC 
Palembang. Alasan memilih usaha ini dikarenakan usaha ini sudah terbukti memberikan 
keuntungan. Promosi yang dilakukan menggunakan media online, endrosment dan 
brosur. Berdasarkan aspek kelayakan usaha pada tingkat pengembalian (Payback 
Period) waralaba MangoTen adalah 2 tahun 0 bulan 11 hari mampu mengembalikan 
jumlah investasi yang dikeluarkan, dengan nilai Net Present Value (NPV) menghasilkan 
nilai positif sebesar Rp. 325.893.906,- maka investasi waralaba MangoTen dapat 
diterima dan nilai Internal Rate of Return (IRR) sebesar 28,316% dinyatakan dapat 
diterima karena hasil yang diperoleh sebesar 28,316%>4,25% (suku bunga pinjaman 
Bank Indonesia). BEP yang dihasilkan untuk mendapatkan titik impas penjualan 
waralaba, maka MangoTen harus menjual 1 paket waralaba pertahun.  
 




MangoTen is a culinary business that produces beverages made form mango. This 
business is located at Jalan R.Sukamto PTC Palembang. The reason to choose this 
business because this business has been proven to provide benefits. Promotions are made 
using online media, endrosment and brochures. Based on the business feasibility aspect 
on Payback Period of MangoTen franchise is 2 years 0 months 11 days able to return the 
amount of investment issued, with the value of Net Present Value (NVP) generate positive 
value of Rp. 325.893.906,- the investment of MangoTen franchise is acceptable and the 
value of Internal Rate of Return (IRR) of 28,316% is considered acceptable because the 
result obtained is 28,316%>4,25% (Bank Indonesia lending rate). BEP generated to get 
the Break Event Point of franchise sales, then MangoTen must sell 1 package of 
franchise.  
 






Waralaba atau dalam bahasa asing disebut dengan franchise asal katanya berasal dari 
Perancis Kuno yang memiliki arti ”bebas”. Sekitar abad pertengahan, pemerintah atau 
bangsawan di Inggris menggunakan istilah franchise untuk memberikan hak khusus 
seperti untuk mengoperasikan kapal feri atau berburu di tanah milik pemerintah atau 
bangsawan tersebut Franchise di Indonesia lebih dikenal dengan sebutan waralaba  
(Charles L. Vauhn, 2014:77). 
 
Kata waralaba sendiri berasal dari dua kata yaitu wara dan laba. Wara memiliki arti 
istimewa dan laba berarti keuntungan. Kata waralaba pertama kali diperkenalkan oleh 
LPPM (Lembaga Pembinaan dan Pengembangan Manajemen) sebagai padanan kata 
franchise. Pasal 1 PP Nomor 42 Tahun 2007 waralaba memiliki arti yaitu hak khusus 
yang dimiliki oleh orang perseorangan atau badan usaha terhadap sistem bisnis dengan 
ciri khas usaha dalam rangka memasarkan barang dan jasa yang telah terbukti berhasil 
dan dapat dimanfaatkan serta digunakan oleh pihak lain berdasarkan perjanjian waralaba. 
Berdasarkan pengertian Pasal 1 di atas, dapat diperinci bahwa terdapat unsur- unsur 
pengertian waralaba yaitu hak khusus, para pihak (franchisor dan franchisee) 
perseorangan atau badan hukum, sistem bisnis, ciri khas usaha, pemasaran barang dan 
jasa dan perjanjian waralaba. 
 
Bisnis waralaba sudah banyak buka di kota palembang seperti Chattime, Dum 
Dum Thai Tea, dan Queenmango artinya bisnis ini memiliki peluang yang menjanjikan 
untuk di jadikan bisnis waralaba dikota Palembang. Hal ini membuat penulis tertarik 
untuk mengembangkan usaha serupa dengan nama usaha MangoTen menjadi waralaba 
karena perkembangan bisnis waralaba dikota Palembang mulai meningkat karena 
semakin banyaknya pelaku bisnis waralaba di Palembang yang mengambil franchise dari 
produk-produk lokal maupun produk asing.  
 
Visi usaha yang akan dijalankan yaitu MenjadikanMangoTen sebagai usaha 
waralaba yang terpercaya di Kota Palembang.Misi usaha yang akan dijalankan 
yaitupertama,Mengkasilkan usaha waralaba yang terpercaya di Kota 
Palembang.Kedua,Mengajarkan wirausaha muda untuk membuka usaha waralaba 
MangoTen. Tujuan usaha yaitu; (1) Melakukan inovasi pelayanan kepada konsumen yang 
ingin membuka usaha tetapi tidak memiliki keahlian, (2) menciptakaan brand image 




MangoTen merupakan sebuah usaha yang bergerak dalam bidang produksi dan 
penjualan minuman berbahan dasar mangga. Pemiliknya bernama ibu Claudia atau Ten-
ten beliau membuka usaha ini sejak tahun 2015,di Jakarta Barat yang beralamat Jalan 
Mandala Barat I. Pada awalnya tempat usaha MangoTensama seperti penjualan jus pada 
umumnya. Tetapi sekarang MangoTen sudah berinovasi dengan membuat tempat 
usahanya menjadi sebuah Boothyang menarik sehingga dapat menarik minat konsumen 
untuk membeli produk MangoTen. 
MangoTensekarang sudah memiliki 2 cabang sendiri dan ingin dikembangkan 
menjadi bisnis waralaba .DidalampemasarannyaMangoTen menggunakan konsep 
waralaba dimanapembeli (Franchisee) bisnis ini hanya menerima beres saja karena 
semua akan di siapkan olehMangoTen (Franchisor).  
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Keunggulan dariMangoTen adalah bahan baku yang berkualitas, ada pilihan paket 
waralaba dan pemilihan lokasi yag strategis untuk para konsumen. Serta memberikan 
pelayanan yang cepat, terpercaya, dan berkualitas agar dapat memberikan kemudahan dan 




Segmentasi geografi Mangoten adalah wirausaha yang tinggal di Kota Palembang, 
jika dari sisi demografi segmentasi MangoTen yaitu pengusaha di Kota Palembang daan 
tidak dibatasi jenis kelamin dan usia. Segmentasi Psikografi MangoTenyaitu menargetkan 
pengusaha dengan pendapatan menengah ke atas dengan gaya hidup yang serba praktis.  
 
Target pasar MangoTenadalah orang-orang yang berusia 20 tahun keatas seperti para 
pengusaha.Positioning MangoTenialah sebagai usaha waralaba yang terpercaya di Kota 
Palembang dengan berbagai pilihan paket yang menarik serta harga yang terjangkau. 
 
Minat konsumen terhadap waralaba MangoTen dilihat dengan melakukan survei 
ke25 pengusaha di Kota Palembang. Dari 25 kuisioner, didapat hasil orang yang berminat 
terhadap bisnis waralaba adalah sebanyak   21 atau 84% dari total 25 pengusaha di Kota 
Palembang. Dari  kuisioner tersebut didapat hasil yang berminat untuk paket Booth 
sebanyak 22 orang dan paket foodcourt sebanyak 3 orang. Jadi dari data tersebut 
diasumsikan masyarakat yang berminat jasa karangan bunga ukuran 2x3m sebesar 53% 
yaitu 2.805 dan ukuran 2x6m  sebesar 47%  yaitu2.487. Untuk kenaikan permintaan akan 
waralaba MangoTenper tahun yaitu sebesar 5,6% didapat dari tabelpertumbuhan ekonomi 
tahun 2016. 
 









Tabel 2 Waralaba di Kota Palembang 
 
Nama Usaha Banyak Franchise 
Oh Mango 6 
Dum-Dum Thai Tea 5 
Think Thai 4 
Queen Mango 2 
Siam Thai Tea 4 




Tabel 3 Rencana Penjualan Waralaba Selama 3 Tahun 
 












Strategi pemasaran perusahaan terhadappesaing, Waralaba MangoTenberupa paket 
franchise,yaitu paket booth dan paket foodcourt. Untuk paket booth memiliki ukuran 2x2 
meter sedangkan untuk paket footcourt tergantung si pewaralaba menyeba berapa ukuran 
foodcourt tersebut, didalam paket tersebut sudah mendapatkan free bahan baku selama 1 
bulan dan pelatihan kerja untuk karyawan selama 1 minggu. Banyaknya bunga plastik 
yang digunakan tergantung pada kalimat/desain yang akan dibuat. Berikut desain paket 
























































MangoTenmembuat suatu logo untuk menunjukkan ciri khas dari MangoTensendiri 









Gambar 4 Logo MangoTen 
 
MangoTenmenawarkan harga paket franchise yang cukup bersaing dengan pesaing. 
MangoTentetap memberikan kualitas bahan baku dan pelayanan yang terbaik bagi 
konsumen. Harga yang ditawarkan untuk  paket booth seharga Rp. 150.000.000 dan untuk 
paket foodcourt seharga Rp. 100.000.000.Promosi(Promotion) dilakukan di 
MediaSosial(SocialNetworking)denganmemanfaatkan mediasosial bisa meperkenalkan 
waralaba MangoTen.  
Pemanfaatan media sosial dirasa efektif  karena selain menghemat biaya dan sangat 
pas dengan jaman sekarang yang perkembangan teknologi semakin canggih. 
MangoTenmemperkenalkan Paket waralabanya melalui media sosial 
Instagram.PromosiPenjualan(Sales Promotion) yang diterapkan MangoTen adalah dengan 
memberikan free royalty fee kepada konsumen pertama yang membeli waralaba 
MangoTen. 
Penjualan Personal (Personal Selling), dengan caralangsung dengan calon konsumen 
sehingga calon konsumen lebih tertarik padaMangoTen.Periklanan(Advertising), dengan 
brosur dan kartu nama sebagai pilihan periklanan pada promosi. Brosur dan kartu nama 
akan dibagikan secara langsung kepada masyarkat di tempat-tempat umum seperti 
perkantoran, perguruan tinggi, rumah makan, dan Perbankan. 
 
UsahaMangoTenberlokasi di Jalan R.Sukamto PTC Palembang. Untuk pemasok 
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bahan bakuMangoTendidapat dari berbagai tempat karena MangoTenmemilih bahan baku 
bukan hanya di satu tempat, melainkan mencari terlebih dahulu bahan baku yang 
berkualitas serta untuk mengantisipasi stok bahan baku diMangoTen.Untuk bahan baku 
diletakan di lemari dankeranjang. 
 
Kualitas karyawan MangoTenakan selalu dijaga. Karyawan Mangotenakan selalu 
diberikan pelatihan bagaimana dalam melayani konsumen. Sikap dan penampilan akan 
selaludiperhatikandalam menghadapi konsumen. Keramahan juga menjadi prioritas utama 
dalam melayani konsumen. Untuk kriteria karyawan MangoTenmengharuskan memiliki 
pendidikan SMA/sederajat dan usia maksimal 25 tahun. Karyawan harus mampu bekerja 
dengan baik dandisiplin. 
 
Proses yang dilakukan MangoTenialah menjelaskan tentang waralaba MangoTen 
kepada calon konsumen, penjelasan mengenai paket booth dan paket foodcourt dan 
penjelasan tentang surat kontrak kerjasama. Sehingga konsumen dapat memahami 




Bukti fisik merupakan lingkungan fisik tempat jasa diciptakan dan langsung 
berinteraksi dengan konsumen (Lupiyoadi 2013, h.94). Bukti fisik dari 
MangoTenmenyediakan fasilitas untuk konsumen, seperti tempat duduk untuk 
pelanggan. Fasilitas yang lain seperti pendingin ruangan, pengharum ruangan, kamar 
kecil, air minum mineral danpermen. 
 
4. Aspek Organisasi danManajemen 
 
Nama Usaha  : MangoTen 
JenisUsaha : Kuliner 
Alamat Usaha  : Jl. R.Sukamto PTC Palembang 
Nama Pemilik : Claudia Aprillia 










Gambar 5Struktur OrganisasiMangoTen 
 
 
MangoTenakan melakukan penyusunan jadwal pelaksanaan pra operasi selama 3 
bulan yang meliputi meliputi survei pasar, survei pesaing, menyusun rencana usaha, 
mencari pemasok, persiapan tempat usaha, perijinan, menyediakan peralatan dan 
perlengakapan,perekrutan karyawan, pelatihan, karyawan, danpromosi.Usaha 
MangoTenmemerlukan inventaris kantor yang berguna untuk memperlancarkegiatan 
penjualan. Berikut beberapa inventaris kantorMangoTen. 
 
 

















No. Nama Peralatan Jumlah 
1. Meja 1 Unit 
2. Kursi 3 Unit 
3. Kursi Tamu 1 Unit 
4. Ac 3 Unit 
5. Televisi 2 Unit 
6. Kipas Angin 1 Unit 
7. Handphone 1 Unit 





MangoTenmerupakan suatu usaha yang tidak berbentuk badan hukum. Izin lokasi 
hanya dilakukan kepada pihak mall, dikarenakan MangoTen membuka usahanya didalam 
mall. Apabila usaha MangoTen ini ingin tidak buka di mall maka akan memerlukan izin 
usaha sebagaimana telah ditetapkan oleh pemerintah Kota Palembang seperti SITU, 
Tanda Daftar Perusahaan (TDP), Akte Pendirian Usaha dan Perizinan mewaralabakan 
usaha.Perlengkapan kantor MangoTenmerupakan bahan-bahan yang akan digunakan 
dalam  kantorMangoTen. Berikut adalah beberapa supply kantor yang 
dibutuhkanMangoTen, 
 
Tabel 5 Perlengkapan Kantor MangoTen 
 
No Kosmetik Jumlah 
1. Gunting 3pcs 
2. Pisau 5 pcs 
3. Double Tip 2 pcs 
4. Buku Kwitansi 3 pcs 
5. Buku Stock 12 pcs 
6. Buku Penjualaan 12 pcs 
7. Kertas Printer Kasir 16 pcs 
8. Pena 12 pcs 
9. Penghapus 10 pcs 
10. Sapu 1 pcs 
11. Pel 1 pcs 

















Gambar 6 Lokasi Usaha MangoTen 
 
Pemilihan lokasi usaha yang dipilih MangoTenadalah di mall jalan R.Sukamto PTC 
Palembang. Pemilihan lokasi ini karena di daerah ini strategis dekat dengan perkantoran, 
hotel dan lain-lain, hal ini akan menjadi peluang untuk usahaMangoTen. Selain itu karena 













Gambar 7 Tata Letak Booth MangoTen 
 
Keterangan : 
1. Bagian A merupakan bagian Kasir, tempat pembayaran produk dari 
MangoTen. 
2. Bagian B merupakan tempat untuk karyawan mempersiapkan produk 
dari MangoTen. 
3. Bagian C merupakan meja toping dari MangoTen. 
4. Bagian D merupakan tempat untuk memberikan produk yang sudah jadi 
ke pelanggan. 
5. Bagian E merupakan tempat pencucian peralatan. 
6. Bagian F merupakan tempat nongkrong mini. 









Gambar 8 Tata Letak Foodcourt MangoTen 
 
Keterangan: 
1. Bagian A merupakan bagian Kasir, tempat pembayaran produk dari 
MangoTen. 
2. Bagian B merupakan tempat untuk karyawan mempersiapkan produk 
dari MangoTen. 
3. Bagian C merupakan meja toping dari MangoTen. 
4. Bagian D merupakan tempat untuk blender. 
5. Bagian E merupakan tempat pencucian peralatan. 
6. Bagian F merupakan tempat nongkrong mini. 
7. Bagian G merupakan tempat ditaruh showcase untuk menyimpan buah 
mangga. 
8. Bagian H merupakan tempat ditaruh icebin, untuk menaruh es kristal. 
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MangoTenmerupakan usaha di bidang kuliner dan waralaba. Berikut adalah proses 
dari penyebaran brosur sampai pelanggan datang ke MangoTen: 
1. Franchisor membuat brosur waralaba MangoTen. 
2. Penyebaran Brosur ke Perbankan, hotel, kampus, dan kambang iwak. 
3. Pelanggan datang ke MangoTen. 
4. Pelanggan melakukan pemilihan paket waralaba MangoTen. 
5. Penjelasan mengenai paket booth dan foodcourt. 
6. Penjelasan mengenai surat kontrak waralaba MangoTen. 
7. Tanda tangan surat kontrak kerja sama waralaba MangoTen. 
8. Waralaba MangoTen siap di Buka. 
 
 
Dalam menjalankan usaha Waralaba Mangoten,MangoTenmembutuhkan karyawan 
untuk melakukansetiap kegiatan proses produksi. MangoTenmembutuhkan karyawan 
yang sudah berpengalaman pada bidang kliner, tetapi juga dapat menerima karyawan yang 
belum berpengalaman dalam bidang Kuliner. 
 
Tabel 6 Mesin dan Peralatan MangoTen 
 
No. Mesin dan Peralatan Kegunaan 
1. Ac Sebagai alat pendingin ruangan kantor 
2. Kompter Sebagai alat untuk merekap penjualan dan 
laporan keuangan 
3. Handphone Sebagai layanan pelanggan 
4. Televisi Sebagai Hiburan disaat sedang tidak bekerja 
 
MangoTenterletak di Jalan R.Sukamto PTC Palembang, tempat. Tempat ini dipilih 
dikarenakan disekitarnya terdapat banyak perkantoran, hotel, mall, dan lain-lain 
 
 6. AspekKeuangan 
 
Modal merupakan unsur penting dalam mendirikan ataupun menjalankan suatu 
usaha. Permodalan MangoTenberasal dari modal sendiri sebesar 100% yaitu Rp. 
596.880.000.KebutuhanPembiayaan atau ModalInvestasi, sebesar Rp. 17.500.000, biaya, 
biaya perlengkapan paket booth Rp. 130.350.000 dan Paket foodcourt Rp. 60.350.000 dan 
untuk biaya depresiasi MangoTensebesar Rp. 3.800.000. MangoTenmembutuhkan modal 
kerja seperti bahan baku, gaji, listrik & air, biaya transportasi dan biaya pemasaran yang 






















































Tabel 8 Biaya Gaji 
 
No Jabatan Jumlah Gaji(Rp) 
1 Pemilik 1 2.000.000 
2 Karyawan 2 2.000.000 
Total Biaya Gaji/Bulan 4.000.000 
Total Biaya Gaji/Tahun 2019 48.000.000 
Total Biaya Gaji Tahun 2020 49.636.800 







Tabel 9 Biaya Bahan Baku Tidak Langsung 








Susu kental manis 
Es Kristal 



















































Total /Bulan 7.025.000 
Total Tahun 2019 309.100.000 
Total Tahun 2020 399.550.360 
Total Tahun 2021 495.810.018 
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Uraian Jumlah Harga/Unit (Rp) Total (Rp) 
Pena 1 kotak 12.000 12.000 
Buku Kwitansi 1 pcs 25.000 25.000 
Cap MangoTen 1 pcs 50.000 50.000 
Buku Kas 6 pcs 20.000 120.000 
Kertas Struk 12 pcs 4000 48.000 
Kartu Nama 200  lembar 3.000 600.000 
Brosur 300 lembar 700 210.000 
Total Perlengkapan Kantor/Bulan 1.065.000 
Total Perlengkapan Kantor/Tahun 2019 12.780.000 
Total Perlengkapan Kantor Tahun 2020 13.215.798 
Total Perlengkapan Kantor Tahun 2021 13.665.836 
 
 
Berikut ini merupakan tabel 10 mengenai perhitungan perkiraan  rencana penjualan, 
analisis laporan keuangan, analisis kelayakan usaha, dan BEP usaha waralaba 
MangoTenpada tahun 2019-2021 yaitu sebagai berikut: 
 
 
Tabel 10 PerkiraanPendapatan RencanaPenjualanTahun2019-2021 







Paket Booth 150.000.000 2 Paket 300.000.000 
Paket 
Foodcourt 100.000.000 2 Paket 200.000.000 
Jumlah Pendapatan (2019)  500.000.000 
 
2020 
Paket Booth 150.000.000 3 Paket 450.000.000 
Paket 
Foodcourt 100.000.000 2 Paket 200.000.000 
Jumlah Pendapatan (2020)  650.000.000 
2021 
Paket Booth 150.000.000 4 Paket 600.000.000 
Paket 
Foodcourt 100.000.000 2 Paket 200.000.000 






Tabel 11 Laporan  Laba Rugi MangoTen 
13 
 
Keterangan 2019 (Rp) 2020 (Rp) 2021 (Rp) 
Total Penjualan Waralaba 
Total Penjualan Bahan Baku 


















Biaya:    
Modal Paket Booth 
Modal Paket Foodcourt 






















Total Biaya (583.180.000) (756.755.051) (942.273.728) 
Laba Sebelum Pajak (EBT) 256.827.981 356.723.367 436.171.293 
Pajak (1% Pendapatan) 8.400.100 11.134.784 13.784.450 
Laba Sesudah Pajak (EAT) 248.429.900 345.588.582 422.386.843 
 
 
Tabel 12 Laporan Perubahan Modal 
Keterangan 2019(Rp) 2020(Rp) 2021(Rp) 
Modal Awal 596.880.000 845.309.900 1.190.898.482 
Laba Bersih 248.429.900 345.588.582 422.386.843 


























Tabel 13 Estimasi Aliran Arus Kas MangoTenTahun 2019 
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Arus Kas Operasional MangoTen Tahun 2019 
Kas diterima dari pelanggan :    
Penjualan Paket Waralaba     Rp 500.000.000 
Penjualan Paket Bahan Baku     Rp 309.100.000 
Fee Bahan Baku 10%      Rp 30.910.000 
Total         Rp 840.010.000 
Biaya :  
Biaya Modal Paket Waralaba Rp 190.700.000 
Biaya Modal Bahan Baku Rp 309.100.000 
Perlengkapan   Rp   12.780.000 
Biaya Operasional   Rp   66.800.000 
Pajak UMKM (1%)  Rp     8.400.100 
Total Biaya       Rp   587.780.100 - 
Total Arus Kas MangoTen Tahun 2019   Rp   252.229.900 
Arus Kas Investasi MangoTen Tahun 2019 : 
Pembelian Peralatan dan Mesin Rp  17.500.000 
Total Arus Kas Investasi    Rp    17.500.000- 
Kenaikan dalam kas    Rp    234.729.900 
Kas pada awal tahun    Rp    596.880.000+ 



































































 Arus Kas Operasional MangoTen Tahun 2020 
Kas diterima dari pelanggan :    
Penjualan Paket Waralaba     Rp 650.000.000 
Penjualan Paket Bahan Baku     Rp 421.344.016 
Fee Bahan Baku 10%      Rp 42.134.402 
Total         Rp 1.113.478.418 
Biaya :  
Biaya Modal Paket Waralaba Rp 264.601.355 
Biaya Modal Bahan Baku Rp 421.344.016 
Perlengkapan   Rp   0 
Biaya Operasional  Rp   67.009.680 
Pajak UMKM (1%)  Rp   11.134.784 
Total Biaya       Rp  764.089.835- 
Total Arus Kas MangoTen Tahun 2020   Rp   349.388.582 
Arus Kas Investasi MangoTen Tahun 2020 : 
Pembelian Peralatan dan Mesin Rp  0 
Total Arus Kas Investasi    Rp    0- 
Kenaikan dalam kas    Rp    349.388.582 
Kas pada awal tahun    Rp    831.609.900+ 
























































Arus Kas Operasional MangoTen Tahun 2021 
Kas diterima dari pelanggan :    
Penjualan Paket Waralaba     Rp 800.000.000 
Penjualan Paket Bahan Baku     Rp 525.859.100 
Fee Bahan Baku 10%      Rp 52.585.911 
Total         Rp 1.345.391.020 
Biaya :  
Biaya Modal Paket Waralaba Rp 343.319.910 
Biaya Modal Bahan Baku Rp 525.859.110 
Perlengkapan   Rp   0 
Biaya Operasional  Rp   69.294.708 
Pajak UMKM (1%)  Rp   13.784.450 
Total Biaya       Rp  952.258.178- 
Total Arus Kas MangoTen Tahun 2021   Rp   426.186.843 
Arus Kas Investasi MangoTen Tahun 2021 : 
Pembelian Peralatan dan Mesin Rp  0 
Total Arus Kas Investasi    Rp    0- 
Kenaikan dalam kas    Rp   426.186.843 
Kas pada awal tahun    Rp1.180.998.482+ 






Tabel 16  NeracaMangoTen 
 
Keterangan 2019 (Rp) 2020 (Rp) 2021 (Rp) 
Aktiva Lancar : 
Kas 831.609.900 1.180.998.482 1.607.185.325 
Total Aktiva Lancar 831.609.900 1.180.998.482 1.607.185.325 
Aktiva Tetap : 
Peralatan 17.500.000 13.700.000 9.900.000 
Akm. Depresiasi (3.800.000) (3.800.000) (3.800.000) 
Total Aktiva Tetap 13.700.000 9.900.000 6.100.000 
Total Aktiva 845.309.900 1.190.898.482 1.613.285.325 
 
Passiva & Ekuitas    
Passiva 0 0 0 
Utang Lancar 0 0 0 
Total Passiva    
Ekuitas    
Modal 845.309.900 1.190.898.482 1.613.285.325 
Total Ekuitas 845.309.900 1.190.898.482 1.613.285.325 
 




Payback Period (PP) MangoTenyaitu  selama  2  tahun  0  bulan  11  hari.  Hasil  
perhitungan NPV MangoTenadalah Rp. 325.893.906dan bernilai positif, sehingga 
investasi usaha MangoTenlayak atau dapat diterima.Hasil perhitungan PI MangoTenyaitu 
1,54lebih besar dari 1, sehingga investasi usaha MangoTenlayak atau dapat 
diterima.Hasil perhitungan IRR dari MangoTenyaitu 28,316% dan mengunakan BI rate 
sebesar 4,25% sebagai perhitungan bunga pinjaman, maka investasi MangoTenmelalui 
perhitungan IRR dapatditerima.Perhitungan ARR MangoTen sebesar 113,523% lebih 
besar dari nilai ARR (100%) sehingga usaha MangoTendapat diterima. 
 
BEP rupiah tahun 2019 adalah Rp.129.300.000. BEP unit paket booth tahun 2019 
adalah 1 unit dan BEP unit paket foodcourt tahun 2019 adalah 1 unit.BEP rupiah tahun 
2020 adalah Rp.135.975.386. BEP unit paket booth tahun 2020 adalah 1 unit dan BEP 
unit paket foodcourt tahun 2021 adalah 1 unit.BEP rupiah tahun 2021 adalah 
Rp.145.545.05. BEP unit paket booth tahun 2019 adalah 1 unit dan BEP unit paket 
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